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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan suatu negara yang dihimpit oleh dua benua, yaitu
benua Australia dan Asia. Indonesia juga dihimpit oleh dua samudera besar, yaitu
Samudera Pasifik dan Hindia. Hal ini menyebabkan Indonesia mengalami dua
musim yaitu panas dan hujan yang mana angin laut dan angin benua turut serta
membawa iklim. Selain itu, Indonesia juga dilewati garis khatulistiwa yang ada di
deretan Pulau Sumatra, Kalimantan, Sulawesi, dan Indonesia bagian timur. Letak
astronomis Indonesia adalah di 6 derajat LU — 11 derajat LS dan 95 derajat BT —
141 BT. Berdasarkan hal tersebut Indonesia memiliki iklim Tropis, jenis iklim
yang dicirikan dengan suhu selalu tinggi dan variasi tahunannya kecil, hujan
hampir dapat terjadi disembarang waktu dalam setahun (Wirjohamidjojo &
Swarinoto, 2010).

Mendaki Gunung merupakan suatu olahraga ekstrem yang penuh
petualangan dan kegiatan ini membutuhkan keterampilan, kecerdasan, kekuatan,
dan daya juang yang tinggi. Bahaya dan tantangan seakan hendak mengungguli
merupakan daya tarik dari kegiatan ini. Pada hakekatnya bahaya dan tantangan
tersebut-adalah untuk menguji kemampuan diri dan untuk bisa menyatu dengan
alam. Keberhasilan suatu pendakian yang sukar berarti keunggulan terhadap
terhadap rasa takut dan kemenangan terhadap perjuangan melawan diri sendiri
(Abdurrahman, 2015).

Berdasarkan hasil wawancara dengan Christo salah seorang anggota senior
organisasi Gappala Universitas Kristen Duta Wacana, pendaki secara umum
dikategorikan sebagai pendaki profesional dan amatir. Pendaki profesional adalah
seorang pendaki yang sarat akan pengalaman, menguasai disiplin-disiplin ilmu
yang menunjang kegiatan pendakian, dan paham akan resiko-resiko yang
dihadapi. Sedangkan pendaki pemula adalah seorang pendaki yang kurang
pengalamannya dalam mendaki gunung, baik pengalaman dalam membekali diri
dengan pengetahuan-pengetahuan dasar dalam mendaki maupun pengalaman

dalam berkegiatan langsung di lapangan. Pendaki juga membutuhkan peralatan



untuk mendukung kesuksesan sebuah pendakian. Peralatan yang dibawa
disesuaikan dengan kondisi iklim dan musim saat pendakian dilakukan. Pada
iklim tropis dan terleih pada musim hujan, jas hujan akan sangat penting dan
merupakan alat yang wajib dibawa pada saat pendakian.

Jas hujan merupakan alat yang vital dalam kegiatan pendakian gunung
khususnya di Indonesia. Fungsi jas hujan diperuntukan untuk meminimalisir
kontak tubuh dengan air. Penggunan jas hujan memunculkan beberapa
permasalahan, selain jenis jashujan yang kurang sesuai dengan kegiatan
penggunanya, proses dalam penggunaan jas hujan tersebut kurang efisien yang
menyebabkan pengguna basah sebelum jas hujan dapat dipakai. Jas hujan yang
efektif adalah jas hujan yang berjenis baju dan celana. Penggunaan jas hujan
tersebut memerlukan proses yang kurang efisien dikarenakan dalam penggunaan

jas hujan tersebut pengguna harus mengambil  jas ‘hujan terlebih dahulu,

menyiapkan, dan memakainya.

B

(Sumber: www.aksesorismotor.co)

Gambar 1.1. Jas Hujan

Tinjauan dari kegiatan pemakaian jas hujan tersebut, tidak sedikit pula
pendaki gunung yang merasa tidak nyaman dengan produk jas hujan yang
tersedia saat iniHujan dapat berpengaruh pada fisik pendaki, yang dapat
menyebabkan beberapa permasalahan serius seperti hypothermia, kulit yang
membengkak, dan infeksi pada luka, diakibatkan karena pakaian yang basah
bercampur dengan keringat, dan cuaca yang dingin Berdasarkan hal-hal
tersebut, maka diperlukan sebuah solusi untuk meningkatkan kenyamanan para

pendaki gunung dalam suatu misi pendakian.



B. ldentifikasi Masalah

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, terdapat beberapa kesulitan
yang dihadapi pendaki terkait penggunaan jas hujan ketika sedang melakukan
pendakian gunung. Berikut merupakan beberapa poin-poin kesulitan atau
masalah yang dialami oleh pendaki (berdasar penelitian maupun dari sumber
lainnya):

1. Pendaki kesulitan utuk mengakses jas hujan dalam tas ransel karena,
keterbatasan gerak dan jangkauan tangan untuk mengambil jas hujan
dalam tas dalam keadaan tas digunakan.

2. Proses pemakaian jas hujan yang cukup merepotkan, pada proses tersebut
pengguna harus melepas tas terlebih dahulu, kemudian ‘mengambil jas
hujan di dalam tas, lalu memakai jas hujan tersebut kemudian memakai tas
ransel kembali.

3. Proses menggunakan jas hujan yang kurang efisien tersebut berakibat,
badan pendaki gunung yang terlanjur basah.

4. Lamanya waktu yang dibutuhkan dalam proses penyimpanan kembali jas

hujan setelah digunakan.

C. Batasan Desain

Berdasarkan keempat poin di atas dan berdasarkan data-data yang sudah
ada, kesulitan yang paling sering dialami pendaki dalam proses pendakian gunung
pada ‘iklim.tropis dan musim hujan. Adapun batasan masalah adalah sebagai
berikut:
1. Untuk pendaki gunung pada iklim tropis khususnya pada musim hujan.
2. Untuk mencegah air mengenai badan.

3. Alat hanya dapat optimal digunakan jika terpasang dengan tas ransel.

D. Pernyataan Desain

Pendaki membutuhkan sebuah sarana yang praktis dan cepat, untuk
melindungi diri dari hujan dalam proses pendakian, sehingga meminimalisir air
hujan mengenai tubuh, yang memiliki pengaruh negatif pada pendaki dan dapat
menggangu proses pendakian.



E. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan
a. Menciptakan sebuah produk yang praktis dan cepat bagi para pendaki
gunung dalam menghadapi hujan yang datang tidak menentu..
b. Menciptakan sebuah produk yang dapat diaplikasikan pada semua jenis
tas ransel berkapasitas 60 liter.
c. Produk yang mudah digunakan, dalam proses pemakaian maupun
penyimpanan, agar dapat dengan mudah digunakan kemabali.
2. Manfaat

a. Pendaki dapat lebih cepat dalam mempersiapkan diri menggunakan jas
hujan.

b. Mencegah efek negatif yang disebabkan tubuh yang basah karena hujan,
seperti hypothermia, gatal gatal karena iritasi, dan infeksi pada luka.

F. Batasan Produk

Produk yang akan dirancang memiliki beberapa batasan, yaitu sebagai

berikut:

1.
2.
3.

Ditujukan untuk para pendaki gunung pada iklim tropis.
Pemakaian produk secara‘manual.
Produk digunakan untuk pendaki yang memiliki ukuran tubuh sesuai dengan

standar dari Ransel/Carrier yang sudah ada dengan kapasitas 60 liter,

Metode Desain

Penelitian.

Penelitian dilakukan dengan melakukan beberapa cara sehingga

mendapatkan data yang akurat, proses tersebut antara lain:

a. Wawancara
Wawancara merupakan percakapan dengan maksud tertentu, yang
dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara (interviewer) yang
mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewee) yang

memberikan jawaban atas pertanyaan yang telah diberikan (Moleong,



2014). Metode wawancara digunakan untuk mengetahui secara langsung
kebutuhan konsumen/user.

b. Observasi Lapangan
Observasi lapangan dilakukan supaya mendapatkan data kondisi objek
yang diteliti secara akurat, dengan meninjau langsung ketempat
pengamatan

c. Kuesioner
Kuesioner merupakan daftar pertanyaan yang akan digunakan oleh
periset untuk memperoleh data dari sumbernya secara langsung melalui
proses komunikasi atau dengan mengajukan pertanyaan (Hendri, 2009).
Metode ini digunakan untuk mendapatkandata kualitatif maupun
kuantitatif langsung dari narasumber.

d. Studi Literatur
Studi literatur bertujuan untuk mencari data pendukung dalam
perancangan desain seperti ergonomi, dan lain-lain, mencari referensi teori
dari internet, buku, literatur, dan jurnal untuk mendukung pembuatan

laporan.

2. SCAMPER
Scamper merupakan sebuah metode untuk mengembangkan sesuatu yang
sudah ada. SCAMPER merupakan singkatan dari Subtitute, Combine,
Adapt, Magnify, Put to Other Uses, Eliminate. Rearrange/Reverse yang
berarti ‘mengkombinasi atau mengabungkan, mengadaptasi, membesarkan,
melekatakan ke fungsi lain, menghilangkan dan mengatur ulang dari desain

yang sudah ada.

3. Metode Pengembangan Desain
Menurut Ulrich-Epping (dalam Nasution, 2003) proses pengembangan
mencakup kegiatan-kegiatan sebagai berikut:
a. ldentifikasi kebutuhan pelanggan
Kegiatan identifikasi ini dilakukan untuk memahami kebutuhan

konsumen dan mengkomunikasikannya secara efektif kepada tim



pengembangan. Output dari langkah ini adalah sekumpulan pernyataan
kebutuhan pelanggan yang tersusun rapi, diatur dalam daftar secara
hierarki, dengan bobot-bobot kepentingan untuk tiap kebutuhan.

. Penetapan spesifikasi target

Spesifikasi merupakan terjemahan dari kebutuhan konsumen menjadi
sebuah konsep yang dijelaskan pada penempatan produk.

Penyusunan konsep

Konsep produk adalah sebuah gambaran atau perkiraan mengenai
teknologi, prinsip kerja, dan bentuk produk. Sasaran penyusunan konsep
adalah menggali lebih jauh area konsep-konsep produk yang mungkin
sesuai dengan kebutuhan konsumen. Penyusunan konsep tersebut
dijelaskan dalam Image Board dan Mood Board, Sketsa, serta interaksi
pengguna dan lingkungan,.

. Pemilihan konsep

Pemilihan konsep merupakan kegiatan menganalisa berbagai konsep
secara berturut-turut, kemudian dieliminasi untuk mengidentifikasi konsep
yang paling menjanjikan. Pemilihan konsep tersebut juga dijelaskan pada
Sketsa yang dipilih untuk dikembangkan menjadi tahap modeling.
Pengujian konsep

Beberapa konsep yang sudah dibuat akan diuji untuk mengetahui apakah
kebutuhan konsumen telah terpenuhi, memperkirakan potensi pasar dari
produk, dan mengidentifikasi kelemahan-kelemahan produk yang harus
diperbaiki selama proses pengembangan selanjutnya. Proses pengujian
konsep dilakaukan dengan menggunakan modeling, dan prototyping.
Penentuan spesifikasi akhir

Spesifikasi target yang telah ditentukan di awal proses ditinjau kembali
setelah proses dipilih dan diuji. Pada tahap ini, tim harus konsisten dengan
nilai-nilai spesifik yang mencerminkan batasan-batasan pada konsep
produk itu sendiri, batasan-batasan yang diidentifikasi melalui pemodelan
secara teknis, serta pilihan antara biaya dan kinerja. Proses penentuan
spesifikasi akhir ditunjukan pada Freeze Design Concept, dan pemilihan
material produk.



g. Perencanaan proyek
Pada tahap ini, tim membuat suatu jadwal pengembangan secara rinci,
menentukan strategi untuk meminimasi waktu pengembangan, dan
mengidentifikasi sumber daya yang digunakan untuk menyelesaikan

proyek. Perancangan proyek tersebut ditunjukan oleh proses produksi.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dari penelitian ini, dapat disimpulkan beberapa hal
mengenai penggunaan perlengkapan jas hujan bagi pendaki gunung,

1. Suatu cara untuk mempercepat proses pemakaian perlengkapan jas hujan adalah
dengan mengabungkan produk jas hujan dengan produk cover bag. Produk cover
bag tersebut berfungsi sebagai tempat penyimpanan jas hujan beserta celananya.
Sehingga produk cover bag dapat dipakai langsung pada tas ransel.

2. Karena cover bag yang terintegrasi dengan jas hujan, produk tersebut dapat
langsung dipasangkan pada tas ransel.-Dengan menggunakan cover bag yang
terintegraasi tersebut, jika dibandingkan dengan jas hujan konvensional dapat
mereduksi waktu selama 79 detik, dari 140 detik pemakian jas hujan biasa.

3. Jas hujan yang tergabung dengan produk cover bag terletak pada bagian samping
kiri, kanan, dan kerudung pada bagian atas cover bag yang membutuhkan ruang
keterjangkauan tangan dari pengguna, sehingga kekurangan dari produk ini,
tidak terlalu nyaman digunakan oleh pengguna yang mengalami obesitas.

B. Saran
Berdasarkan beberapa kesimpulan di atas, penulis memiliki beberapa saran
sebagai berikut:

1. Dalam pembuatan produk dibutuhkan ketelitian ekstra dalam mengukur pola dan
penentuan garis tengah pada produk jas hujan agar produk secara keseluruhan
dapat proporsi dan rapi.

2. Produk cover bag yang sudah dirancang dapat dikembangkan lagi pada segi
mekanisme penyimpanan jas hujan, seperti penggunaan mekanisme kancingan
dari plastik/silicon pada bagian pembuka, agar proses buka tutup penyimpanan

jas hujan lebih halus.
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